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ABSTRACT  

 

Aulia Rahuma. 2019. “The Effect Of Use Of Cooperative Learning Type Of 

Examples Non Examples And Motivation On The Student Learning 

Outcomes Of Class VII Students  UNP Laboratory General Development 

SMP”. Thesis. Graduate of Padang State University. 

 

This study aims to find out: (1) Differences in learning outcomes between 

students taught using cooperative learning models Examples Non Examples with 

students taught using conventional learning models in the lesson; (2) Differences 

in learning outcomes between students taught using cooperative learning models 

Examples Non Examples with students taught using conventional learning models 

for students who have high learning motivation in social studies; (3) Differences 

in learning outcomes between students taught using cooperative learning models 

Examples Non Examples with students taught using conventional learning models 

for students who have low learning motivation in social studies; (4) Interactions 

between learning models and learning motivation towards learning outcomes in 

social studies. The research is a quasi-experimental research (quasi experiment) 

with a 2x2 factorial design. The study divided the class into two groups, namely k 

elas treated experiments, using non Examples Examples teaching model, the 

control class as a comparison to the experimental class using the conventional 

model. The number of samples is 53 students. Learning motivation data collection 

techniques by distributing questionnaires, while learning outcomes are given 

multiple choice tests given at the end of learning. Data analysis techniques were 

carried out by the requirements of data analysis and hypothesis testing with two-

way ANAVA test.  

The results of the study suggest that: (1) there are differences in learning 

outcomes between students taught with Examples Non Examples models with 

students taught with conventional models, (2) students who have high learning 

motivation treated with Examples Non Examples social studies learning outcomes 

more higher than students who were treated with conventional models, (3) 

students who have low learning motivation IPS learning outcomes are higher 

treated by using models Examples Non Examples than with the model 

conventionally , (4) there is no influence of the interaction between cooperative 

learning models of Non Examples Examples and conventional learning models 

with learning motivation (high-low) on student social studies learning outcomes. 

Based on the results of this study, the authors suggest that teachers be able to 

maintain and improve student learning motivation, one of the efforts made is to 

use cooperative learning models of Examples Non Examples.   
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ABSTRAK 

 

Aulia Rahuma. 2019. “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Examples Non Examples Dan Motivasi Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Ips Siswa Kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium UNP” 

Tesis. Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Perbedaan hasil belajar 

antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Examples Non Examples dengan siswa yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional pada pelajaran; (2) Perbedaan hasil belajar 

antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Examples Non Examples dengan siswa yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional bagi siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi pada pelajaran IPS; (3) Perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non 

Examples dengan siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional bagi siswa yang memiliki motivasi belajar rendah pada pelajaran 

IPS; (4) Interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar pada pelajaran IPS. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu 

(quasi eksperiment) dengan desain faktorial 2X2. Penelitian ini dibagi menjadi 

dua kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen yang mendapat perlakuan, dengan 

menggunakan model pembelajaran Examples Non Examples, kelas kontrol 

sebagai pembanding untuk kelas eksperimen dengan menggunakan model 

konvensional. Jumlah sampel sebanyak 53 siswa. Teknik pengumpulan data 

motivasi belajar dengan menyebarkan angket, sedangkan hasil belajar diberikan 

tes berbentuk pilihan ganda diberikan pada akhir pembelajaran. teknik analisis 

data dilakukan dengan uji persyaratan analisis data dan hipotesis dengan uji 

ANAVA dua jalur. 

Hasil penelitian mengemukakan bahwa: (1) terdapat perbedaan hasil 

belajar antara sisswa yang diajarkan dengan model Examples Non Examples 

dengan siswa yang diajarkan dengan model konvensional, (2) siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi yang diberi perlakuan dengan model Examples 

Non Examples hasil belajar IPS lebih tinggi daripada siswa yang diberi perlakuan 

dengan model konvensional, (3) siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 

hasil belajar IPS lebih tinggi diberi perlakuan dengan menggunakan model 

Examples Non Examples daripada dengan model konvensional, (4) tidak terdapat 

pengaruh interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non 

Examples dan model pembelejaran konvensional dengan motivasi belajar (tinggi-

rendah) terhadap hasil belajar IPS siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis 

menyarankan kepada guru agar dapat menjaga dan meningkatkan motivasi belajar 

siswa, salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Mata pelajaran IPS merupakan sebuah nama mata pelajaran integrasi 

dari mata pelajaran sejarah, geografi, dan ekonomi serta mata pelajaran ilmu 

sosial lainnya. Ciri mata pelajaran IPS sebagai mata pelajaran pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah adalah sifatnya terpadu (integrated) dari 

sejumlah mata pelajaran dengan tujuan agar pembelajaran lebih bermakna bagi 

peserta didik sehingga pengorganisasian materi/bahan pelajaran disesuaikan 

dengan (Sapriya, 2012: 7-8).  

Karakterisktik dari pendidikan IPS adalah pada upaya untuk 

mengembangkan kompetensi sebagai warga negara yang baik. warga negara 

yang baik berarti yang dapat menjaga keharmonisan hubungan di antara 

masyarakat sehingga terjalin persatuan dan keutuhan bangsa. Hal ini dapat 

dibangun apabila dalam diri setiap orang terbentuk perasaan yang menghargai 

terhadap segala berbedaan, baik itu perbedaan pendapat, etnik, agama, 

kelompok budaya dan sebagainya (Fatimah, 2015). Pembelajaran IPS 

dilakukan agar terjadinya penyederhanaan dari berbagai disiplin ilmu yang 
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ada. Hal ini karena pembelajaran IPS tersebut dapat dijelaskan dan dipahami 

dengan baik oleh siswa sehingga tujuan pembelajaran menjadi sesuai dengan 

yang diharapkan. Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses 

pendidikan formal dengan guru sebagai pemegang peran utamanya. Mengajar 

pada hakekatnya adalah melakukan kegiatan belajar sehingga kegiatan belajar 

mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 

Motivasi belajar adalah proses yang memberi semangat belajar, arah 

dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang 

penuh energi, terarah bertahan lama. Hakikat motivasi belajar adalah dorongan 

internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan perilaku (Suprijono, 2013: 163).  

Aktif dalam strategi pembelajaran adalah memposisikan guru sebagai 

orang yang menciptakan suasana belajar yang kondusif atau sebagai 

fasilitator dalam belajar, sedangkan siswa yang harus aktif. Dalam proses 

pembealajran terdapat adanya dialog yang interaktif antara siswa dengan 

siswa, siswa dengan guru ataupun siswa dengan sumber belajar lainnya (B. 

Uno, 2011: 10).  

Menurut Sumiati (2007:3) proses pembelajaran merupakan inti dari 

proses pendidikan formal di sekolah di dalamnya terjadi interaksi antara 

berbagai komponen pembelajaran. Komponen-komponen itu dapat 

dikelompokkan didalam tiga kategori utama, yaitu guru, isi atau materi 

pelajaran dan siswa. Pada awal proses pembelajaran peran guru bisa lebih 

aktif. Guru memberi pengetahuan yang dibutuhkan siswa dengan 
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mengemukakan pendapat, bertanya, menjelaskan, memberikan contoh yang 

akan dipelajari siswa. Selanjutnya guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk berperan aktif dan berpartisipasi secara nyata. (Sumiati, 2007: 3). 

Dengan demikian pembelajaran tidak berada pada satu arah saja di mana guru 

yang memberikan pengetahuan kepada siswa, namun juga siswa harus 

berperan aktif secara nyata agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Keaktifan siswa tentunya berdasar pada motivasi yang dimiliki 

siswa untuk mendapat pelajaran di kelas.  

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 12 

Juli 2018 di SMP Pembangunan Laboratorium UNP, masih terlihat siswa yang 

kurang termotivasi dalam belajar. Hal ini dapat dilihat bahwa siswa di dalam 

kelas masih banyak tidak mendengarkan apa yang guru jelaskan di depan 

kelas. Dengan demikian dapat diidentifikasi bahwa siswa rendah dalam 

motivasi belajarnya sehingga akan berdampak pada hasil belajar. Berdasarkan 

wawancara oleh guru bidang studi IPS menjelaskan bahwa siswa tidak 

termotivasi belajar dikarenakan terjadinya proses perubahan dari anak-anak 

menuju dewasa karena anak-anak terlihat masih kurang memahami 

pentingnya belajar di dalam kelas. Pembelajaran di dalam kelas dianggap 

siswa bukanlah kebutuhan yang harusnya siswa serius untuk belajar sehingga 

siswa banyak tidak memperhatikan pembelajaran dengan baik. berikut adalah 

gambaran awal dari motivasi belajar siswa SMP Pembangunan Laboratorium 

UNP. 
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Berdasarkan apa yang diamati, peneliti juga melihat pada hasil belajar 

mata pelajaran IPS dengan rata-rata hasil Ujian Tengah Semester siswa: 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Tengah Semester  Mata Pelajaran 

IPS Siswa Kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium UNP. 

Kelas Rata-rata Kelas 

VII 1 39,15 

VII 2 42,20 

VII 3 38,62 

Sumber: Guru Mata Pelajaran IPS SMP Pembangunan Laboratorium 

UNP 

Berdasarkan data hasil belajar pada Ujian Tengah Semester dapat 

dilihat bahwa siswa masih kurang dalam pembelajaran. Dapat dilihat dari hasil 

rata-rata kelas siswa masih dibawah standar minimum yang ditentukan. Hal ini 

akibat dari siswa kurang bersemangat selama proses pembelajaran 

berlangsung, kurangnya motivasi dari siswa seperti tidak ingin memberikan 

pendapatnya secara berani dan rendahnya kepercayaan diri siswa. Model 

pembelajaran juga merupakan salah satu faktor yang menyebabkan siswa tidak 

termotivasi belajar karena pembelajaran masih terjadi hanya pada satu arah 

saja, di mana pembelajaran masih berpusat pada guru, dan siswa menerima 

apa yang disampaikan guru di kelas.  

Sebagaimana diketahui jika motivasi belajar siswa tidak digerakkan 

atau dibangkitkan dengan baik, maka akan berdampak pada hasil belajar 

siswa, meskipun sekolah mendukung pembelajaran dengan baik seperti 

kelengkapan sarana prasarana, namun jika motivasi belajar siswa tidak 

meningkat maka tidak akan terjadi pembelajaran yang optimal sehingga tidak 
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tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik. Terkait permasalahan siswa 

pada hasil belajar yang masih rendah maka perlu diperbaiki kembali apa yang 

membuat motivasi siswa menjadi lebih baik lagi kedepannya.  

Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti berpendapat bahwa harus 

dibuatnya model pembelajaran yang lebih variatif dan partisipatif agar siswa 

dapat termotivasi dan berperan aktif selama proses pembelajaran di kelas 

dengan pembelajaran yang menarik dari guru. Joyce & Weil dalam Rusman 

(2012) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau 

pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 

membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran 

dapat dijadikan pola pilihan, artinya guru boleh mimilih model pembelajaran 

yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan (Rusman, 2012: 

133). 

Menurut Djamarah (2002) dalam bukunya Moh. Suardi, keberhasilan 

pendidikan dipengaruhi oleh perubahan dan pembaruan atas segala komponen 

pendidikan. Komponen yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan 

meliputi kurikulum, sarana prasarana, guru, siswa dan model pembelajaran 

yang tepat. Semua komponen tersebut saling terkait dalam mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan (Suardi, 2012: 3). Proses 

belajar dalam kelompok akan membantu siswa menemukan dan membangun 

sendiri pemahaman mereka tentang materi pelajaran yang tidak dapat ditemui 

pada metode konvensional (Widyastuti Manurung, 2013: 26). 
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Model pembelajaran yang dapat membangun motivasi siswa agar 

mendapat hasil belajar sesuai tujuan yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples. Menurut Aris Shoimin 

(2014: 74) pembelajaran kooperatif model Examples Non Examples memberi 

ruang dan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk 

bertatap muka saling memberikan informasi dan saling membelajarkan. 

Interaksi tatap muka akan memberikan pengalaman yang berharga kepada 

setiap anggota kelompok untuk bekerja sama, menghargai setiap perbedaan, 

memanfaatkan kelebihan masing-masing anggota dan mengisi kekurangan 

masing-masing.   

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian pada siswa kelas VII SMP Pembangunan Lamboratorium UNP 

pada mata pelajaran interaksi sosial untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples dan 

motivasi terhadap hasil belajar IPS siswa.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

sebagai berikut:  

1. Metode pembelajaran yang terupusat pada guru. 

2. Masih rendahnya motivasi siswa pada pelajaran IPS. 

3. Siswa kurang termotivasi belajar karena metode yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran yang digunakan membuat siswa merasa bosan.  
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4. Kecerdasan emosional siswa belum terlihat, sehingga hasil belajar siswa 

menjadi rendah pada pelajaran IPS.  

5. Metode pembelajaran Examples Non Examples yang belum pernah 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPS. 

6. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS masih berada di bawah KKM. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, terdapat 

banyak yang faktor yang mempengaruhi hasil belajar, baik berasal dari dalam 

diri siswa seperti motivasi ataupun minat belajar dan berasal dari luar diri 

siswa seperti pendekatan pembelajaran. Mengingat banyaknya faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar, maka peneliti membatasi pada faktor luar berupa 

model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples dan Motivasi 

terhadap Hasil Belajar IPS siswa kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium 

UNP. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non 

Examples dengan siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada pelajaran IPS di kelas VII SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP? 
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2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non 

Examples dengan siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional bagi siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi pada pelajaran IPS di kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium 

UNP? 

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non 

Examples dengan siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional bagi siswa yang memiliki motivasi belajar 

rendah pada pelajaran IPS di kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium 

UNP? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar pada pelajaran IPS di kelas VII SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples dengan siswa 

yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada 

pelajaran. 
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2. Perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples dengan siswa 

yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional bagi 

siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi pada pelajaran IPS.  

3. Perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples dengan siswa 

yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional bagi 

siswa yang memiliki motivasi belajar rendah pada pelajaran IPS. 

4. Interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar pada pelajaran IPS. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat nantinya, baik secara 

teoritis maupun secara praktis dalam hal sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis: 

a. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi satuan pendidikan 

khususnya guru mata pelajaran IPS. 

b. Sebagai masukan dan informasi bagi instansi pemerintah atau lembaga 

pemerintah, seperti Dinas Pendidikan dalam penyusun program 

peningkatan kualitas kinerja guru. 

c. Sebagai bahan untuk memperkaya referensi ilmu pengetahuan umum. 

d. Sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

model pembelajaran Examples Non Examples dalam pembelajaran IPS 

maupun pembelajaran lainnya.  
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2. Manfaat secara praktis: 

a. Sebagai pedoman bagi guru yang mengajar IPS di SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP dalam memberikan bimbingan bagi siswa pada 

peningkatan motivasi belajarnya. 

b. Memberikan masukan kepada kepala sekolah agar dapat menyarankan 

kepada guru mata pelajaran IPS ataupun guru-guru pada mata pelajaran 

lain untuk menggunakan model Examples Non Examples sebagai salah 

satu model dalam proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar 

siswa sesuai yang diharapkan. 

c. Sebagai bahan acuan bagi para peneliti lain untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan melibatkan variabel lain diluar variabel model 

pembelajaran dan motivasi belajar dan cakupan penelitian lebih luas 

lagi.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis berikut pembahasannya, dapat 

disimpulkan temuan penelitian sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan, Hasil belajar IPS siswa yang diberi perlakuan 

Pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples  lebih tinggi dari 

Hasil belajar IPS siswa yang diberi Pembelajaran konvensional. 

2. Untuk siswa yang memiliki Motivasi belajar tinggi, hasil belajar IPS bagi 

siswa yang diberi perlakuan Pembelajaran kooperatif tipe Examples Non 

Examples lebih tinggi dari siswa yang diberi Pembelajaran konvensional. 

3. Untuk siswa yang memiliki Motivasi belajar rendah, hasil belajar IPS bagi 

siswa yang diberi Pembelajaran Examples Non Examples, lebih tinggi dari 

yang diberi perlakuan Pembelajaran konvensional. 

4. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara Pembelajaran kooperatif tipe 

Examples Non Examples dan pembelajaran konvensional  dengan Motivasi 

belajar (tinggi dan rendah) terhadap hasil belajar IPS siswa.  

Berdasarkan temuan-temuan maka dapat disimpulkan bahwa variasi 

hasil belajar IPS siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran kooperatif tipe 

Examples Non Examples dengan memperhatikan Motivasi belajar mereka. 
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B. Implikasi 

1. Upaya peningkatan pembelajaran IPS melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Examples Non Examples. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples  terhadap 

pembelajaran IPS, untuk itu perlu upaya-upaya meningkatkan 

pembelajaran IPS pada melalui penggunaan model pembelajaran antara 

lain: 

a. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non 

Examples siswa tidak terlalu terpusat pada guru, namun dapat 

menambah kepercayaan diri dalam pembelajaran IPS dengan cara 

menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa 

lain.  

b. Model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples dapat 

mengembangkan pembelajaran IPS dengan cara  mengungkapkan 

ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan 

membandingkannya dengan ide-ide dari siswalainnya.  

c. Model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples dapat 

membantu siswa untuk perduli terhadap orang lain dan menyadari 

akan segala keterbatasannya serta menerima perbedaan. Karena 

pembelajaran yang dilakukan adalah pembelajaran berkelompok. 
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d. Model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples dapat 

membantu pembelajaran IPS dan memberdayakan semua siswa 

untuk lebih bertanggungjawab dalam belajar.  

e. Model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples 

merupakan metode pembelajaran yang cukup ampuh untuk 

meningkatkan pembelajaran IPS sekaligus kemampuan sosial, 

hubungan interpersonal yang positif dengan orang lain, 

mengembangkan keterampilan mengatur waktu dan sikap positif.  

f. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non 

Examples dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji 

ide dan pemahamannya sendiri, menerima umpan balik. Siswa 

dapat berpraktik memecahkan masalah tanpa takut membuat 

kesalahan karena keputusan yang dibuat tanggungjawab 

kelompoknya. 

g. interaksi selama kooperatif tipe Examples Non Examples 

berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan memberikan 

rangsangan untuk berfikir, hal ini berguna untuk pendidikan jangka 

panjang. 

2. Upaya peningkatan pembelajaran IPS melalui motivasi belajar siswa 

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi belajar  berpengaruh secara 

signifikan terhadap pembelajaran IPS siswa. Implikasi dari temuan 

penelitian ini adalah, semakin baik motivasi belajar,  maka semakin baik 

pembelajaran IPS siswa. Oleh karena itu motivasi belajar  harus 
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ditingkatkan. Diantara ide-ide kongkrit yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan motivasi belajar adalah:  

a. Meningkatkan model pembelajaran pada pelajaran IPS agar siswa 

tertarik dalam belajar.  

b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 

pendapatnya dan menerima pendapat yang diberikan siswa lain dalam 

pembelajaran. Hal ini berguna untuk meningkatkan kepercayaan diri 

siswa. 

c. Memberikan kesempatan untuk belajar mandiri bagi siswa yang 

mempunyai keinginan berprestasi dan kemandirian yang tinggi.  

d. Mengembangkan konseling dengan cara pengadministrasian hasil tes, 

seperti tes motivasi belajar, tes intelegensi, tes hasil belajar dan 

sebagainya. Berdasarkan hasil tes tersebut guru dapat menunjukkan 

kepada siswa tentang kelebihan dan kelemahannya. Selanjutnya 

dilakukan  orientasi studi yaitu membicarakan dan memperkenalkan 

karakteristik perbedaan individu, perbedaan program yang dilakukan 

beserta implikasinya sesuai dengan kualifikasi motivasi  masing-

masing siswa.  

e. Mengadakan evaluasi dan tindak lanjut terhadap langkah-langkah 

yang dilakukan, dalam rangka mengukur atau memberikan informasi 

mengenai perkembangan siswadalam meningkatkan motivasi  

belajarnya, serta upaya pengarahan untuk mencapai hasil belajar IPS 

yang lebih baik. Apabila kegiatan-kegiatan empiris di atas dapat 
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terwujud, maka motivasi belajar akan menjadi lebih baik sehingga 

pada akhirnya dapat meningkatkan IPS siswa SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP. 

3. Upaya peningkatan IPSmelalui model pembelajaran konvensional 

Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran konvensional  

berpengaruh secara signifikan terhadap IPS siswa SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP. Implikasi dari temuan penelitian ini adalah, semakin 

baik pembelajaran konvensional,  maka semakin baik pula pembelajaran 

IPS. Oleh karena itu  peningkatan pembelajaran IPS dapat ditingkatkan 

melalui metode pembelajaran konvensional. 

a. Pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih dan sangat 

bermakna karena menekankan pada pengembangan aspek kognitif, 

afektif, psikomotor siswa secara berimbang. Model Konvensional 

menekankan kepada siswa untuk bisa belajar sesuai dengan 

kebiasaan belajar. 

b. Memberikan ruang kepada siswa bisa beraktivitas dan diarahkan 

untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang 

dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap 

percaya diri dan rasa ingin tahu siswa dalam pembelajaran IPS ke 

depannya. 

c. Model pembelajaran konvensional merupakan strategi yang 

dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern 

yang menggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat 
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adanya pengalaman. Model pembelajaran mengembangkan 

kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis atau 

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai  bagian dari proses 

mental. 

d. Model pembelajaran konvensional dapat melayani kebutuhan siswa 

yang memiliki kemampuan diatas rata-rata. Artinya, siswa yang 

memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa 

yang lemah dalam belajar. Pada model pembelajaran konvensional 

ini guru berperan sebagai center yang akan memberikan 

pembelajaran dengan caranya.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples ini dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran IPS, karena 

dengan metode ini pencapaian keberhasilan IPS secara keseluruhan 

terbukti lebih tinggi dari Pembelajaran konvensional. Dengan kata lain 

pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples dapat dijadikan 

sebagai pedoman dalam pembelajaranIPS. 

2. Motivasi belajar sebagai salah satu faktor yang turut memberikan 

dukungan dalam proses pembelajaran IPS siswa, sebaiknya sudah harus 

dikenali guru di sekolah. Motivasi belajar dapat membantu guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran IPS. 
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3. Hasil penelitian ini  diharapkan dapat  dijadikan sebagai bahan masukan 

dalam  mengembangkan model pembelajaran yang sudah ada agar 

menarik motivasi siswa. 

4. Perlu penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan pengaruh pembelajaran 

kooperatif tipe Examples Non Examples  terhadap hasil belajar khususnya 

hasil IPS pada tempat yang memiliki masalah yang sama. 

5. Bagi siswa yang memiliki Motivasi belajar rendah perlu pertimbangan 

bagi guru untuk memberikan model Pembelajaran konvensional. 
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